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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan mekanisme corporate governance
dalam mendeteksi manajemen laba riil melalui manipulasi penjualan, pengurangan biaya
diskresioner, dan produksi yang berlebihan untuk meningkatkan laba. Penelitian ini menggunakan
abnormal cash flow operations, abnormal discretionary expenses, dan abnormal production costs
dalam mendeteksi manajemen laba riil yang diperkenalkan oleh Roychowdhury (2006) dan
mekanisme corporate governance melalui proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan
komisaris, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan komite audit. Sampel dalam
penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2009-2012. Pengumpulan data penelitian menggunakan metode purposive
sampling sehingga diperoleh 300 observasi selama tahun 2009-2012. Penelitian ini menggunakan
regresi linier berganda untuk menganalisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi
dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan komite audit
tidak berpengaruh signifikan, sedangkan ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan.

Kata kunci: manajemen laba riil, corporate governance, proporsi dewan komisaris
independen, ukuran dewan komisaris, kepemilikan institusional.

Abstract

This study aims to examine the effect of the implementation of corporate governance mechanisms
in detecting real earnings management through sales manipulation, discretionary cost reduction,
and excessive production to increase profits. This study uses abnormal cash flow operations,
abnormal discretionary expenses, and abnormal production costs in detecting real profit
management introduced by Roychowdhury (2006) and corporate governance mechanisms through
the proportion of independent board of commissioners, board size, institutional ownership,
managerial ownership and audit committees . Sample in the research used is a manufacturing
company listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2009-2012. Data collecting research
using purposive sampling method so that obtained by 300 observation during year 2009-2012.
This research uses multiple linear regression to analyze data. The results of this study indicate
that the proportion of independent board of commissioner, institutional ownership, managerial
ownership, and audit committee have no significant effect, while the size of board of commissioner
has significant effect.

Keywords: real profit management, corporate governance, proportion of independent board of
commissioners, board size, institutional ownership.

PENDAHULUAN

Suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasinya perlu menyiapkan
laporan keuangan secara periodik untuk pihak-pihak yang mempunyai
kepentingan seperti pemegang saham, investor, dan pemerintah. Laporan
keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan dan transaksi-
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transaksi keuangan yang terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan
(Baridwan, 2004). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) bahwa tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja perusahaan, serta perubahan posisi keuangan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Dalam hubungannya dengan kinerja perusahaan, laporan keuangan sering
dijadikan sebagai dasar untuk penilaian kinerja. Informasi keuangan yang dapat
menunjukkan prestasi suatu perusahaan dalam menghasilkan laba adalah laporan
laba rugi. Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang
penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode
tertentu (Munawir, 2007). Selain itu, laporan laba rugi juga merupakan suatu
laporan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan (Kieso et al., 2008).

Laba merupakan suatu parameter kinerja perusahaan yang menjadi perhatian
utama dari investor dan kreditor untuk mengevaluasi Kinerja manajemen. Laba
yang berkualitas adalah laba yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan yaitu
memiliki karakteristik relevansi, reliabilitas, dan komparabilitas atau konsistensi.
Selain itu. laba yang berkualitas adalah laba yang dapat digunakan untuk
menjelaskan atau untuk memprediksi harga return saham.

Laba dapat dikelola secara efisien dan oportunis. Dikelola secara efisien artinya
laba dikelola untuk meningkatkan keinformatifan suatu informasi, sedangkan
dikelola secara oportunis artinya untuk meningkatkan laba, laba dapat dikelola
sesuai dengan yang diinginkan dan menguntungkan pihak-pihak tertentu. Cara
yang dapat dilakukan oleh manajemen dalam proses penyusunan laporan
keuangan terutama pengaruhnya terhadap tingkat laba adalah manajemen laba.
Manajemen laba merupakan suatu kemampuan untuk memanipulasi pilihan-
pilihan yang tersedia dan mengambil pilihan yang tepat untuk dapat mencapai
tingkat laba yang diinginkan. Manajemen perusahaan memiliki wewenang untuk
menetapkan kebijakan penggunaan metode akuntansi dalam menyusun laporan
keuangan untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Oleh karena
itu, manajemen perusahaan cenderung mengelola laba secara oportunis dan
melakukan manipulasi laba agar dapat menunjukkan laba yang memuaskan.

Manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan timbul karena
adanya hubungan agensi antara principal yaitu pemegang saham dan agent yaitu
manajer. Hal tersebut dijelaskan dalam teori keagenan (agency theory). Teori
keagenan adalah teori yang menjelaskan tentang hubungan yang terjadi ketika
satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk
memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan
keputusan kepada agent tersebut (Jensen dan Mecking, 1976).

Seorang manajer yang diberi wewenang sebagai pengelola perusahaan akan lebih
banyak mengetahui informasi-informasi perusahaan, baik tentang keadaan internal
perusahaan maupun prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan
dengan pemegang saham. Oleh karena itu, sebagai agent, manajer berkewajiban
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untuk memberikan informasi tentang keadaan perusahaan kepada pemegang
saham. Akan tetapi, informasi yang disampaikan oleh manajer terkadang tidak
sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya. Kondisi tersebut dikenal
sebagai informasi yang asimetris. Menurut Richardson (1998) dalam Siallagan
dan Machfoedz (2006), asimetri antara manajemen dengan pemegang saham
dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan manajemen
laba.

Terdapat beberapa cara yang dilakukan oleh manajemen dalam melakukan
manajemen laba, diantaranya adalah akuntansi yang curang, manajemen laba
akrual, dan manajemen laba riil (Gunny, 2005). Menurut Gunny (2005), Graham
et al (2005), Roychowdhury (2006), Zang (2006), Cohen et al (2007) serta Cohen
dan Zarowin (2008) menemukan bahwa manajer sudah bergeser menjauh dari
manajemen laba akrual menuju manajemen laba riil setelah periode Sarbanes-
Oxley Act (SOX) (Ferdawati, 2009).

Pergeseran dari manajemen laba akrual ke manajemen laba riil disebabkan karena
pertama, manipulasi akrual kemungkinan besar akan menarik perhatian auditor
atau regulatory scrutiny dibanding dengan keputusan riil. Kedua, mengandalkan
pada manipulasi akrual saja membawa risiko (Roychowdhury, 2006). Hal ini
disebabkan karena jika realisasi di akhir tahun yang defisit antara laba yang tidak
dimanipulasi dengan target laba yang diinginkan melebihi jumlah yang
dimungkinkan untuk memanipulasi akrual setelah akhir perioda fiskal, maka laba
yang dilaporkan akan turun dari target sehingga strategi berbasis akrual yang
digunakan menjadi lemah. Oleh karena itu, manipulasi riil untuk mencapai target
laba lebih aman untuk dilakukan karena dapat dilakukan sepanjang perioda
operasi perusahaan.

Perusahaan dapat menggunakan berbagai macam metode manajemen laba riil
sebagai acuan pelaporan keuangan untuk menghindari pelaporan kerugian
tahunan, tiga metode tersebut yaitu dengan melakukan diskon-diskon harga untuk
menaikkan penjualan sementara, melakukan produksi secara besar-besaran untuk
menurunkan kos barang terjual, dan melakukan pengurangan pengeluaran
diskrosioner untuk memperbaiki margin yang dilaporkan (Roychowdhury, 2006).

Manajemen laba riil yang dilakukan oleh manajemen memperlihatkan Kinerja
jangka pendek perusahaan yang baik namun secara potensial akan menurunkan
nilai perusahaan. Hal ini disebabkan karena tindakan yang diambil manajemen
untuk meningkatkan laba tahun sekarang akan mempunyai dampak negatif
terhadap aliran kas masa depan (Roychowdhury, 2006). Selain itu, terjadi
penurunan nilai yang signifikan untuk perusahaan yang melakukan manajemen
laba riil dengan melakukan pengamatan terhadap abnormal dalam operasi
perusahaan (Chen, 2005).

Teori keagenan memberikan pandangan bahwa masalah manajemen laba dapat

diminimumkan dengan pengawasan melalui corporate governance atau tata kelola
perusahaan. Mekanisme corporate governance dilakukan untuk memastikan
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bahwa pemilik atau pemegang saham memperoleh pengembalian (return) dari
kegiatan yang dijalankan oleh agen atau manajer. Corporate governance
diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengawasan kinerja
manajemen serta menjamin terciptanya akuntabilitas manajemen terhadap
principal berdasarkan peraturan yang ada.

Penelitian mengenai corporate governance dan manajemen laba telah banyak
dilakukan. Akan tetapi, terdapat ketidakkonsistenan hasil dari penelitian satu
dengan yang lain. Ujiyantho dan Pramuka (2007), melakukan penelitian terhadap
30 sampel perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan dari tahun
2002-2004. Hasil dari penelitian ini adalah (1) kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, (2) kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif signifikan terhadap manajemen laba, (3) proporsi dewan komisaris
independen berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, (4) jumlah
dewan komisaris tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Sementara itu, Nasution dan Doddy (2007) melakukan penelitian mengenai
corporate governance dengan menambahkan variabel uji komite audit. Komite
audit terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Dalam
kedua penelitian ini, manajemen laba diproksikan oleh discretionary accruals.

Wulandari dan Ayu (2010) melakukan penelitian pengaruh sistem hukum
terhadap manajemen laba dengan kepemilikan institusional sebagai variabel
pemoderasi. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa kepemilikan institusional
mempengaruhi tingkat manajemen laba riil. Penelitian tentang corporate
governance dan manajemen laba juga dilakukan oleh Ferdawati (2010). Akan
tetapi, berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, Ferdawati meneliti
manajemen laba berbasis aktivitas riil. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan
bahwa (1) kualitas audit berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba
riil dan (2) komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba riil.
Sedangkan Ratmono meneliti tentang dapatkan auditor yang berkualitas
mendeteksi adanya manajemen laba riil. Dari hasil penelitian tersebut bahwa
auditor yang berkualitas tidak mampu mendeteksi manajemen laba riil yang
dilakukan Klien.

METODOLOGI

Rancangan penelitian memberikan alur penelitian dari mempersiapkan data
penelitian, menguji hipotesis yang pada akhirnya memberikan simpulan yang
sesuai dengan hasil yang diperoleh, masalah, dan hipotesis penelitian. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan mekanisme corporate
governance terhadap manajemen laba riil.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2012. Sampel pada
penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu
sampel yang dipilih dengan kriteria-kriteria tertentu, yaitu: 1) Perusahaan yang
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menerbitkan laporan keuangan tahunan yang dinyatakan dalam rupiah dan
berakhir pada tanggal 31 Desember selama periode pengamatan tahun 2009-2012,
2) Memiliki ketersediaan data yang lengkap, baik data mengenai corporate
governance maupun data yang diperlukan untuk mendeteksi manajemen laba riil,
serta 3) Untuk menganalisis manajemen laba riil, test sample yang akan
digunakan adalah seluruh perusahaan yang telah memenuhi kriteria-kriteria di atas
dan mempunyai kinerja keuangan yang tidak terlalu baik (diukur dengan nilai laba
bersih/ total aset 0-0.005), sedangkan yang menjadi control sample adalah seluruh
perusahaan yang menjadi sisa sampel (rest of sample). Pemilihan suspect firms ini
mengikuti prosedur yang dilakukan oleh Roychowdhury (2006).

Proporsi Dewan Komisaris Independen

Proporsi dewan komisaris independen diukur dengan menggunakan indikator
persentase anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dari
seluruh ukuran anggota dewan komisaris perusahaan.

Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris perusahaan
yang diukur dengan menggunakan indikator jumlah anggota dewan komisaris
perusahaan.

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan indikator jumlah saham
beredar yang dimiliki institusi dari seluruh modal saham.

Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial diukur dengan jumlah saham beredar yang dimiliki oleh
pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang beredar.

Komite Audit
Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk
melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan (Zarkasyi, 2008). Ukuran
komite audit diukur dengan menggunakan jumlah anggota komite audit yang ada
di perusahaan.

Abnormal Cash Flow Operations (ABNCFO)

CFO, 4 (1)+ (St)+ (ASt)_I_
e v AV AR Vi A
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Abnormal Discretionary Expenses (ABNDISEXP)

0+a1<i)+ﬁ(

Abnormal Production Costs (ABNPROD)

PROD,

1
Ay -0t ea(z) A

Keterangan:

PROD, = Biaya produksi pada tahun t

Ai_q = Total aset pada tahun t-1

St = Penjualan bersih pada tahun t

AS; = Penjualan tahun t dikurangi dengan penjualan t-1
a = Konstanta

&t = Error term pada tahun t

DISEXP, _
A4

HASIL DAN PEMBAHASAN

AL

CFO; = Arus kas kegiatan operasi pada tahun t
DISEXP, = Beban diskresioner pada tahun t

Si1
A4

A4

)+ 2

AL

AS; 1
A4

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Jika nilai
probabilitas signifikansi t lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan terdapat

pengaruh yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Statistik t

ABNCFO ABNDISEXP ABNPROD
B Sig B Sig B Sig
(Constanta) -2.373 .088 -.293 175 197 .566
PDKI A75 .703 -.038 .556 -.027 794
UDK -.454 .077 .043 237 -.162 .006
Kl 191 514 135 .000 -.150 .003
KM .002 .958 -.002 741 -.004 596
KA 1.565 .087 -.335 013 565 .009
SUSPECT _NI -.960 .660 814 616 -.060 .982
PDKI*SUSPECT -378 .850 .055 .855 -.007 .989
UDK*SUSPECT -6.508 .000 -.061 .818 161 701
KI*SUSPECT -1.125 .280 -.290 315 .285 536
KM*SUSPECT -.220 183 -.028 736 -.005 972
KA*SUSPECT -2.158 .582 450 .661 -1.138 487

*Signifikan pada tingkat 0,05

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2014
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Dalam pengambilan keputusan dimana Y= abnormal cash flow operations B7, Bs,
Bo, P10, Pr1harus bernilai negatif dan signifikan pada tingkat 0,05. Pada tabel 4.21
didapatkan hasil bahwa koefisien interaksi antara variabel SUSPECT_NI dan
ukuran dewan komisaris adalah negatif (-6,508) dengan nilai signifikansi 0,000.
Hal tersebut menunjukkan adanya dukungan terhadap hipotesis 3 atau dengan kata
lain ukuran dewan komisaris mampu menahan tindakan manajemen laba riil
melalui manipulasi penjualan.

Dalam pengambilan keputusan dimana Y= abnormal discretionary expenses Bz,
Bs, Bo, P10, P11 harus bernilai negatif dan signifikan pada tingkat 0,05. Pada tabel
4.21 didapatkan hasil B7, Bs, Po, P10, P11 tidak ada yang bernilai negatif dan
signifikan. Hal tersebut menunjukkan tidak adanya dukungan terhadap Hi, Ha, Hs,
H4, Hs atau dengan kata lain mekanisme corporate governance tidak mampu
menahan tindakan manajemen laba riil melalui manipulasi pengurangan beban
diskresioner.

Dalam pengambilan keputusan dimana Y= abnormal production costs 7, Bs, Bo,
B1o, P11 harus bernilai positif dan signifikan pada tingkat 0,05.Pada tabel 4.21
dilapokan bahwa B7, Bs, Po, P10, P11 tidak ada yang bernilai positif dan signifikan.
Hal tersebut menunjukkan tidak adanya dukungan terhadap Hi, Hz, Hs, Ha, Hs
atau dengan kata lain mekanisme corporate governance tidak mampu menahan
tindakan manajemen laba riil melalui manipulasi produksi yang berlebihan.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah proporsi dewan komisaris
independen dan manajemen laba riil sebagai variabel dependen.Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba riil. Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 pada ketiga proksi manajemen laba riil
yaitu 0,850, 0,855, dan 0,989 sehingga H1 tidak didukung. Semakin banyak
anggota komisaris independen maka proses pengawasan yang dilakukan dewan
ini semakin berkualitas dengan semakin banyaknya pihak independen dalam
perusahaan yang menuntut adanya transparansi dalam pelaporan laporan
keuangan perusahaan.

Dari hasil analisis regresi linier berganda hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada abnormal discretionary expenses nilai beta negatif (-6,508) dengan tingkat
signifikansi 0,000. Dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris mampu
menahan manajemen laba riil atau dengan kata lain H, didukung.

Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dimana
nilai signifikansi dari ketiga proksi manajemen laba riil adalah 0,280, 0,315, dan
0,536 lebih besar dari nilai signifikansi yang telah ditentukan 0,05.Artinya
kepemilikan institusional tidak mampu menahan manajemen laba melalui
manipulasi penjualan, manipulasi pengurangan beban diskresioner, dan
manipulasi produksi yang berlebihan.
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Hasil dari uji regresi linier berganda kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba riil sehingga H, tidak didukung. Hal ini dapat dilihat
dimana nilai signifikansi dari ketiga proksi manajemen laba riil adalah 0,183,
0,736, dan 0,972 jauh berada diatas 0,05. Komite audit terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba riil. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.21
dimana nilai signifikansi berada jauh diatas 0,05 yaitu sebesar 0,582, 0,661, dan
0,487 sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak.

KESIMPULAN

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa 1) Proporsi dewan komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba riil, sedangkan
pada 2) Ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba riil. 3) Kepemilikan institusional dan 4) kepemilikan manajerial, serta 5)
komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba riil.
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